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Learning done in the network is a form of online learning through cyberspace accessed 
by an internet network. The difficulties that occur while online are that the learning 
atmosphere is not conducive, limited space to control, and there is no awareness of 
students to study independently. So there is a decrease in student learning abilities 
which is called learning loss. One of the effects of learning loss on students in the PGSD 
FKIP Department is that students' quick numeracy skills are reduced, and students 
have difficulty performing fraction division operations. There, this study aims to 
describe the impact of learning loss, namely the ability of number sense on elementary 
school teacher education students. The results showed that subject A only fulfilled the 
four number sense indicators well, subject B was only able to fulfill three indicators, 
and subject C only fulfilled 2 indicators. This student's number sense ability is due to 
not being able to understand the concept of numbers, students only complete it 
procedurally and require a long time in the completion process. During the Covid-19 
pandemic, students experienced learning loss, as seen from the lack of sensitivity of 
students to numbers, such as understanding the shape of a number, representing the 
sequence of a number, and understanding the interrelationships between numbers in 
number arithmetic operations. Students are also very difficult to understand the 
material being taught and students are also not free to ask questions even though 
lectures are conducted online. 
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Pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan adalah bentuk pembelajaran secara 
online melalui dunia maya yang diakses dengan jaringan internet. Kesulitan yang 
terjadi selama daring yaitu suasana belajar kurang kondusif, terbatasnya ruang untuk 
dikontrol, tidak ada kesadaran mahasiswa untuk belajar mandiri. Sehingga terjadi 
penurunan kemampuan belajar mahasiswa yang disebut dengan learning loss. Salah 
satu dampak dari Learning loss pada mahasiswa di Jurusan PGSD FKIP, dimana 
kemampuan berhitung cepat mahasiswa sudah berkurang, mahasiswa kesulitan dalam 
melakukan operasi pembagian pecahan. Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan Dampak learning loss yaitu kemampuan number sense pada 
mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
subjek A hanya memenuhi empat indikator number sense dengan baik, subjek B hanya 
mampu memenuhi tiga indikator, dan subjek C hanya memenuhi 2 indikator. 
Kemampuan number sense mahasiswa ini dikarenakan tidak dapat memahami konsep 
dari bilangan, mahasiswa hanya menyelesaikan secara prosedural dan membutuhkan 
waktu yang lama dalam proses penyelesaiannya. Selama masa pandemic covid 19, 
mahasiswa mengalami learning loss, terlihat dari kepekaan mahasiswa pada bilangan 
masih kurang seperti memahami bentuk bilangan, merepresantasikan urutan suatu 
bilangan, memahami keterkaitan antar bilangan pada operasi hitung bilangan. 
Mahasiswa juga sangat susah memahami materi yang diajarkan dan mahasiswa juga 

tidak bebas bertanya walaupun perkuliahan dilakukan secara daring. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan sebagai suatu hal penting dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga 
pemerintah terus berusaha untuk memperbaiki 
sistem pendidikan di Indonesia. Namun, pada 
tahun 2019 telah terjadi wabah di Indonesia 
maupun diberbagai negara yaitu adanya covid 
19. Dengan munculnya virus Covid 19 yang 

mengakibatkan pemerintah mengeluarkan ke-
bijakan diseluruh masyarakat untuk melakukan 
social distancing atau menjaga jarak. Adanya 
kebijakan ini, segala aktivitas yang sebelumnya 
dilakukan diluar rumah, kini terpaksa dihentikan 
sejenak untuk beraktivitas di rumah.  

Kemunculan virus Covid 19 ini juga tentunya 
berdampak terhadap kehidupan masyarakat, 

mailto:dedikusnadi4289@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 4, April 2023 (2801-2808) 

 

2802 

 

baik itu dalam hal pekerjaan, kesehatan, maupun 
pendidikan. Berdasarkan surat edaran yang di-
keluarkan Mendikbud nomor 4 tahun 2020 
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam 
masa darurat penyebaran virus, Mendikbud 
menghimbau agar semua lembaga pendidikan 
tidak melakukan proses belajar mengajar secara 
luring atau langsung, melainkan harus dilakukan 
secara daring atau online. Pembelajaran secara 
daring merupakan pembelajaran yang dilakukan 
secara online yang dapat diakses melalui jaringan 
internet. Pembelajaran daring adalah pembelaja-
ran yang mampu mempertemukan guru dan 
siswa untuk melaksanakan interaksi pembelaja-
ran dengan bantuan internet (Kuntarto, E. 2017). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran daring diperlu-
kan perangkat-perangkat mobile seperti laptop, 
komputer, tablet dan juga iphone yang dapat 
dipergunakan untuk mengakses informasi kapan 
saja dan dimana saja (Gikas & Grant, 2013).  

Adanya pembelajaran yang dilakukan secara 
daring, terdapat kesulitan dalam mengontrol dan 
menjaga suasana belajar yang kondusif disebab-
kan terbatasnya ruang virtual. Pembelajaran 
daring menyebabkan pembelajaran kurang 
efisien, sehingga mahasiswa sulit memahami 
materi dijelaskan oleh dosennya, serta kurang-
nya interaksi antara dosen dan mahasiswa mem-
buat pemahaman materi yang telah diberikan 
dirasa sulit (Studi et al., n.d.). Pada pelaksanaan 
perkuliahan secara daring dirasakan terlalu  
monoton, suara yang kurang bervariasi, dan 
tidak berinteraksi secara langsung dengan teman 
dan pengajar (Jember & Tengah, n.d.). Mahasiswa 
kurang memanfaatkan waktu senggangya untuk 
mempelajari kembali materi yang sudah diajar-
kan oleh dosennya. Belum ada kesadaran dari 
mahasiswa untuk belajar mandiri. Akibatnnya 
terjadi penurunan kemampuan belajar maha-
siswa itu sendiri atau yang di sebut dengan 
learning loss.  

Terjadinya learning loss dikarenakan terlalu 
lamanya penutupan sekolah yang berlangsung 
hampir satu tahun telah berdampak pada me-
nurunnya kemampuan belajar siswa. Penurunan 
kemampuan belajar atau learning loss ini juga 
merupakan ancaman serius (Radar Jatigoro, 
2021). Kemdikbud sendiri sudah mengakui 
bahwa PJJ yang berkepanjangan telah menyebab-
kan terjadinya learning loss. Survei Kemdikbud 
memastikan 20 persen siswa mengalami learning 
loss. Angka learning loss itu bisa terus bertambah 
sebab survei yang sama juga menunjukkan 47 
persen sekolah mengatakan, hanya 50 persen 

siswanya yang memenuhi standar kompetensi 
(Gatracom, 2021).  

Akademisi dari Universitas Oxford, Inggris, 
Michelle Kaffenberger mengatakan krisis penu-
runan kemampuan belajar tidak akan berhenti, 
sekalipun sekolah dibuka kembali. Learning loss 
bisa berlanjut jika pemerintah dan sekolah tidak 
melakukan kebijakan pemulihan kemampuan 
belajar terlebih dahulu. Peneliti Research on 
Improving System of Education (RISE) Inter-
national ini, menunjukkan siswa kelas 3 SD yang 
melewatkan waktu belajar selama 6 bulan 
berpotensi tertinggal 1,5 tahun. Sedangkan siswa 
kelas 1 SD jika tidak belajar dalam waktu yang 
sama, kemampuan belajarnya akan hilang hingga 
2,2 tahun. Pada jangka panjang penurunan 
kemampuan belajar akan menyebabkan masalah 
ekonomi dan sosial. Hal ini disebabkan hilangnya 
pendapatan siswa sebesar 15 sampai 20 persen 
saat mereka dewasa karena kehilangan penga-
laman belajar selama 1,5 sampai dengan 2 tahun 
(Radarjatigoro, 2021). 

Salah satu dampak dari Learning loss terjadi 
pada mahasiswa saat perkuliahan berlangsung di 
Jurusan PGSD FKIP UBT, dimana mahasiswa 
kemampuan berhitung cepat sudah berkurang, 
beberapa mahasiswa belum memahami cara 
penjumlahan antara bilangan negatif dengan 
bilang negatif dengan menggunakan alat peraga, 
rata rata mahasiswa belum menguasai konsep 
perkalian dan pembanggian bilangan. Mahsiswa 
kesulitan dalam melakukan operasi perhitungan 
pecahan terutama pada pembagian pecahan, 
mahasiswa juga kesulitan untuk menyelesaikan 
soal cerita terkait pecahan. 

Permasalahan tersebut merupakan perma-
salahan tentang kemampuan mahasiswa pada 
bilangan (number sense). Menurut Mohamed dan 
Johnny (2010) proses pembelajaran dan 
pengajaran matematika harus menekankan pada 
pemahaman siswa terhadap bilangan (number 
sense) dan bukan menghafal. Berdasarkan hal itu 
maka kemampuan number sense harus dimiliki 
oleh siswa, agar mereka mudah dalam menger-
jakan soal matematika. Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Arhamni, Johar & Abidin 
(2015) bahwa jika siswa tidak mampu untuk 
memahami suatu bilangan, maka siswa tersebut 
akan kesulitan dalam menyelesaikan soal dalam 
matematika. 

Kemampuan number sense sangat penting bagi 
mahasiswa dalam dalam memahami persoalan 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan dalam 
soal matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat 
dari Irawan, Sugiatno dan Yani (2019) bahwa 
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dengan memiliki number sense, siswa akan dapat 
untuk memahami dan menyelesaikan suatu 
permasalahan secara baik serta dengan strategi 
yang fleksibel.  

Kemampuan number sense mahasiswa dapat 
diukur dengan menggunakan sebuah indikator. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa 
indikator kemampuan number sense yaitu (1) 
Pengetahuan yang berkaitan dengan bilangan; 
(2) Pemahaman dan representasi urutan bila-
ngan; (3) pengaruh dari pengoperasian bilangan; 
(4) memahami dan menggunakan pernyataan 
setara dalam perhitungan serta; (5) kemampuan 
dalam menerapkan pengetahuan tentang 
bilangan dan operasinya pada perhitungan (MC 
Intosh, Reys & Reys. 1992; Yang & Li, 2013; 
Veloo, 2012). Berdasarkan pemikiran di atas, 
maka dianggap penting untuk dapat melakukan 
penelitian lebih dalam terkait Dampak Learning 
loss terhadap number sense   Mahasiswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Moleong (2017) juga mengemukakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk memahami fenomena yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain dengan dides-
kripsikan dalam bentuk kata-kata serta bahasa 
yang memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut. Widiasworo 
(2018) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang berusaha 
memahami atau menafsirkan makna suatu 
peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam 
situasi tertentu menurut pespektif peneliti 
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendes-
kripsikan kemampuan number sense dan juga 
mendeskripsikan dampak terjadinya learning 
loss terhadap number sense mahasiswa PGSD 
FKIP UBT. 

Instrument utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen 
pendukung lain berupa soal tes number sense dan 
wawancara. Tes diberikan kepada mahasiswa 
secara virtual zoom meeting dengan durasi 
waktu setiap soal 1-2 menit kepada mahasiswa 
semester satu angkatan 2021 jurusan PGSD FKIP 
Universitas Borneo Tarakan yang sedang me-
ngampu mata kuliah konsep bilangan sebanyak 
32 orang yang disebut sebagai calon subjek. 
Kemudian hasil tes mahasiswa dikelompokkan 
berdasarkan kriteria kemampuan matematika 
mahasiswa (Hidayat, 2014) seperti pada tabel 1 
berikut: 

 

Tabel 1. Kinerja Kemampuan Matematika 
 

Kemampuan matematika 
Rendah Sedang Tinggi 

0 ≤ x ≥ 60 60 ≤ x ≥ 80 80≤x≥ 100 

 
Dari hasil pengelompokkan subjek ini di-

peroleh tiga kriteria yaitu kriteria tinggi 
sebanyak 10 orang yang disebut sebagai subjek 
A, kriteria sedang sebanyak 12 orang yang 
disebut subjek B, dan kriteria rendah sebanyak 
10 orang yang disebut subjek C. selanjutnya 
dilakukan wawancara lebih mendalam terhadap 
tiga orang yang mewakili masing-masing kriteria 
yang dipilih secara purposive sampling berdasar-
kan pertimbangan tertentu untuk mengetahui 
dampak learning loss terhadap kemampuan 
number sense mahasiswa. Analisis data merupa-
kan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang juga diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain (Sugiyono, 2016). Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman (2007) yang dimulai dari 
reduksi data, penyajian data, penarikan ke-
simpulan atau verifikasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Data dipaparkan setelah dilakukan analisis 

data tes dan wawancara terhadap 3 orang 
subjek yang dikategorikan subjek kemampuan 
tinggi (A), subjek kemampuan sedang (B), dan 
subjek kemampuan rendah (C). Ketiga per-
wakilan subjek dapat memberikan informasi 
untuk mengetahui sejauh mana dampak lear-
ning loss mahasiswa terhadap kemampuan 
number sense. Terdapat juga lima indikator 
kemampuan number sense yaitu Pengetahuan 
yang berkaitan dengan bilangan, pemahaman 
dan representasi urutan bilangan, pengaruh 
dari pengoperasian bilangan, memahami dan 
menggunakan pernyataan setara dalam per-
hitungan, dan kemampuan dalam menerapkan 
pengetahuan tentang bilangan dan operasinya 
pada perhitungan. Adapun data hasil tes 
mahasiswa disajikan pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Hasil tes kemampuan number sense 
mahasiswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil tabel 2 hasil tes kemampuan c 
urutan bilangan, subjek A dan C menempatkan 
urutan bilangan dengan benar dari yang 
terkecil ke yang terbesar pada garis bilangan. 
Hal ini juga sesuai dengan konfirmasi melalui 
wawancara sebagai berikut 

Saya membagi dulu kedua pecahan ter-
sebut menjadi decimal untuk memudahkan 
saya dalam mengurutkan bilangan. Se-
hingga bilangan 2/10 di sebelah kiri dan 5/6 
di sebelah kanan (wawancara subjek A) 

Saya memperkecil dulu pecahan 2/10 
menjadi 1/5, sedangkan 5/6 itu tetap. nilai 
1/5 lebih kecil dari 5/6, maka urutannya 1/5 
di kiri dan 5/6 di kanan garis bilangan 
(wawancara subjek C). 

 

Namun berbeda dengan jawaban subjek B 
bahwa pecahan 5/6 yang kecil dan 2/10 yang 
besar. Hal ini sesuai konfirmasi wawancara 
sebagai berikut: 

Saya mengecilkan dulu pecahan 2/10 
menjadi 1/5 didapat 5, dan 5/6 didapat 
0,833. Maka urutan pecahan 0,833 baru 
selanjutnya 5. 

 

Dari hasil wawancara dan tes ini dapat 
diketahui bahwa subjek A dan C dapat meng-
urutkan bilangan dengan benar, sedangkan 
subjek C tidak dapat mengurutkan bilangan. 
Namun dalam proses penyelesaianya mem-
butuhkan proses secara prosedural untuk 
mengetahui urutan suatu bilangan. Pada 
indikator number sense tentang pengaruh dari 
pengoperasian bilangan, subjek A dan B 
mampu memberikan jawaban yang diper-
kirakan dengan benar. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara terhadap subjek A dan B 

Saya memperkirakan dulu 49% dari 100 
m adalah 49 m. Jika 49% dari 200 m, maka 
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49 m dikali 2 didapat 98 m kawat yang 
dipakai. Selanjutnya saya mengurangkan 
Panjang kawat seluruhnya dengan kawat 
yang terparpakai yaitu 200 m dikurangi 98 
m adalah 102 m. jadi siswa kawat sebanyak 
102 m. (Wawancara subjek A). 

Saya melihat 200 m itu sama dengan 
100%, jadi 2 m itu sama dengan 1%, maka 
98 m itu sama dengan 49%, sehingga sisa 
kawat 200 m dikurangi 98 m sama dengan 
102 m. siswa kawatnya 102 m. 

 

Berbeda dengan subjek C yang tidak 
mampu memberikan jawaban dengan benar, 
seperti pada hasil wawancara berikut. 

Saya melihat 49% sama dengan 98 m, 
karena 200 dikali 49/100 sama dengan 98 
m. jadi sisa kawat adalah 98 m. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
bahwa subjek A dan B mampu memahami 
keterkaitan antar bilangan dalam operasi 
tertentu sehingga dapat menghubungkan 
langsung terhadap operasi bilangan tersebut. 
Sedangkan subjek C tidak mampu mengaitkan 
bilangan dalam operasi bilangan. Pada indi-
kator number sense tentang memahami dan 
menggunakan pernyataan setara dalam per-
hitungan, subjek A dan B dapat memberikan 
jawaban dengan benar, terlihat dari cara 
penyelesaian dalam menggunakan pernyataan 
yang setara. Hal ini juga sesuai dengan hasil 
wawancara berikut. 

Dari gambar tersebut menunjukkan 
pecahan 4/8, karena keseluruhan ada 8 
kotak, dan 4 kotak lainya diarsir warna biru. 
4/8 disederhanakan dengan membagi 2 
menjadi 1/2 . 

Saya melihat gambar tersebut adalah 
pecahan 4/8, disederhanakan menjadi ½. 

 

Lain halnya dengan subjek C yang tidak 
mampu mengerjakan dengan benar sesuai 
dengan hasil wawancara berikut. 

Saya menjawab 2/8, karena ada 2 kolom 
yang berjumlah 8 kotak. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
ketiga subjek tesebut, dapat diketahui bahwa 
subjek A dan B mampu memahami pernyataan 
yang setara dengan suatu bilangan, hal ini 
dilihat dari kemampuan mengubah bentuk 
gambar kedalam bilangan pecahan dengan 
tepat. Sedangkan subjek C tidak mampu 
menyetarakan suatu bilangan ke bentuk lain. 
Pada indikator number sense tentang kemam-
puan dalam menerapkan pengetahuan tentang 

bilangan dan operasinya pada perhitungan, 
ketiga subjek dapat memberikan jawaban 
dengan benar. Hal ini dapat diketahui dari 
hasil wawancara berikut: 

Saya menulis apa yang diketahui dulu, 
selanjutnya melihat operasi pengurangan 
bilangan, baru menyelesaikan 9/4 – 3/4 – 
1/4 sama dengan 5/4. Saya langsung 
melakukan pengurangan karena penyebut-
nya sama (wawancara subjek A). 

Saya merubah dulu pecahan 2 ¼ menjadi 
pecahan biasa 9/4, yang lainnya merupakan 
pecahan biasa, maka saya langsung mengu-
rangkan 9/4 – 3/4 – 1/4 hasilnya 5/4. 5/4 
disederhanakan menjadi 1 ¼. (Wawancara 
subjek B). 

Langsung kurangkan aja semuanya, 
karena penyebutnya sama didapatlah 
hasilnya 5/4. 

 

Berdasarkan konfirmasi ketiga subjek 
tersebut bahwa subjek A, B, dan C mampu 
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya 
melakukan perhitungan operasi bilangan yaitu 
pengurangan. Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara mengenai learning loss maha-
siswa. Berikut hasil wawancara ketiga subjek: 

“Selama pembelajaran daring, saya 
kurang fokus terhadap materi yang di-
sampaikan. Materi yang ada di google 
classroom maupun yang dijelaskan melalui 
zoom masih sulit bagi saya untuk memaha-
minya. Saya butuh penjelasan lebih detail 
lagi” (Wawancara subjek A). 

Saya kesulitan memahami materi per-
kuliahan secara daring. Apalagi mata kuliah 
yang berkaitan dengan matematika. 
Penjelasan dosen melalui gmeet belum 
sepenuhnya dipahami. Harus dijelaskan 
berulang-ulang (wawancara subjek B). 

Saya tidak bebas bertanya dan menjawab 
pertanyaan selama perkuliahan online, 
kadang-kadang saya sulit memahami materi 
yang diajarkan. Butuh waktu yang cukup 
lama untuk mengerti. Beberapa soal yang 
diberikan dosen tidak bisa saya jawab. 
(wawancara subjek C). 

 

Dari hasil konfirmasi jawaban ketiga subjek 
bahwa mahasiswa kesulitan memahami 
materi perkuliahan yang berkaitan dengan 
matematika, butuh waktu yang cukup lama 
untuk memahami materi, mahasiswa juga 
tidak bebas bertanya meskipun perkuliahan 
dilakukan secara zoom. 
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B. Pembahasan 
Pembahasan dari hasil penelitian tentang 

kemampuan number sense mahasiswa dan 
dampak terjadinya learning loss terhadap 
number sense mahasiswa sangat penting 
diketahui. Hasil penelitian tentang pengeta-
huan yang berkaitan dengan bilangan, dimana 
ketiga subjek belum mampu memahami 
bentuk dan banyaknya suatu bilangan. Subjek 
tersebut hanya menganggap bahwa banyak-
nya suatu bilangan pecahan yang terdekat 
adalah satu atau sepuluh, dalam artian bahwa 
ketiga subjek menentukan banyak dengan 
mengubah pecahan ke desimal baru menen-
tukan banyaknya bilangan tersebut. Namun 
ketiga subjek juga membatasi banyaknya 
bilangan pecahan diantara dua pecahan 
tersebut.  Hal ini juga menunjukkan kemam-
puan number sense mahasiswa masih rendah 
dalam memahami bentuk suatu konsep 
bilangan. Sesuai dengan pernyataan dari 
NCTM (2000) bahwa siswa mempunyai 
kemampuan number sense yang baik, akan 
memiliki pemahaman yang baik pada makna 
dasar bilangan dan dapat mengembangkan 
adanya hubungan antar bilangan yang satu 
dengan yang lainnya. 

Pada pemahaman dan representasi urutan 
bilangan, pengaruh dari pengoperasian bila-
ngan, subjek A dan C mampu mengurutkan 
bilangan pecahan dengan benar pada garis 
bilangan dari pecahan terkecil ke pecahan 
yang terbesar, sedangkan subjek B tidak 
mampu mengurutkan bilangan. Namun dalam 
proses penyelesaianya membutuhkan proses 
secara prosedural untuk mengetahui urutan 
suatu bilangan. Sesuai dengan pernyataan 
Azzahro dan Siswono (2018) bahwa kemam-
puan seseorang dalam mengurutkan bilangan 
dari yang terkecil sampai ke bilangan yang 
terbesar maupun sebaliknya masih rendah. 

Selanjutnya pada pengaruh dari peng-
operasian bilangan, bahwa subjek A dan B 
mampu memahami keterkaitan antar bilangan 
dalam operasi tertentu sehingga dapat 
menghubungkan langsung terhadap operasi 
bilangan tersebut. Sedangkan subjek C tidak 
mampu mengaitkan bilangan dalam operasi 
bilangan. Menurut Reys & Reys (1998) bahwa 
seseorang yang memiliki kemampuan number 
sense yang baik, maka orang dapat menguasai 
operasi-operasi pada bilangan. Jika seseorang 
tidak menguasainya, maka dia kesulitan 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Dalam memahami dan menggunakan per-
nyataan setara dalam perhitungan, diketahui 
bahwa subjek A dan B mampu memahami 
pernyataan yang setara dengan suatu 
bilangan, hal ini dilihat dari kemampuan 
mengubah bentuk gambar kedalam bilangan 
pecahan dengan tepat. Sedangkan subjek C 
tidak mampu menyetarakan suatu bilangan ke 
bentuk lain. Sesuai dengan pendapat Sowder 
(1992) bahwa ciri-ciri kemampuan number 
sense seseorag adalah memiliki kemampuan 
untuk mengubah bilangan menjadi bentuk 
lain yang setara atau senilai dengan tepat dan 
efektif. Untuk kemampuan dalam menerapkan 
pengetahuan tentang bilangan dan operasinya 
pada perhitungan, ketiga subjek tersebut 
bahwa subjek A, B, dan C mampu menerapkan 
pengetahuan yang dimilikinya melakukan 
perhitungan operasi bilangan yaitu pengura-
ngan. Sesuai dengan pernytaan Fosnot (2001) 
ketika anak memiliki kemampuan number 
sense dengan baik, maka anak tersebut dapat 
menyusun strategi/cara yang sesuai dan 
efisien dalam menyelesaikan masalah.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
subjek A hanya mampu memahami 4 indi-
kator number sense dengan benar, subjek B 
hanya mampu memahami 3 indikator number 
sense dan subjek C hanya mampu memahami 
2 indikator number sense. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa ketiga subjek belum 
sepenuhnya mampu memahami number 
sense. Hal ini terjadi akibat dari penurunan 
belajar mahasiswa (learning loss). Dimana 
kemampuan number sense mahasiswa selama 
proses perkuliahan secara daring belum 
maksimal. Mahasiswa kesulitan memahami 
materi perkuliahan yang berkaitan dengan 
matematika, butuh waktu yang cukup lama 
untuk memahami materi, mahasiswa juga 
tidak bebas bertanya meskipun perkuliahan 
dilakukan secara zoom. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan pada 

kemampuan number sense mahasiswa dapat 
disimpulkan bahwa ketiga subjek memiliki 
kemampuan sedang, hal ini dikarenakan 
hanya sebagian indikator number sense yang 
mampu diselesaikan oleh mahasiswa dan 
tidak ada yang memenuhi semua indikator 
number sense. Dimana pada subjek tinggi 
indikator hanya memenuhi empat indikator 
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saja, sedangkan subjek B dan C hanya me-
menuhi tiga dan dua indikator number sense. 

Dari hasil kesimpulan ini, dapat diketahui 
bahwa selama masa pandemic covid 19, 
mahasiswa mengalami penurunan belajar 
(learning loss) hal ini terlihat dari kepekaan 
mahasiswa tentang bilangan sangat kurang 
seperti belum memahami bentuk bilangan, 
merepresantasikan urutan suatu bilangan, 
memahami keterkaitan antar bilangan pada 
operasi hitung bilangan. Mahasiswa juga 
sangat sulit memahami materi yang diajarkan 
secara online. butuh waktu yang cukup lama 
untuk memahami materi, mahasiswa juga 
tidak bebas bertanya meskipun perkuliahan 
dilakukan secara zoom. 

 

B. Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah 

diharapkan kepada pendidik untuk mem-
perhatikan kemampuan number sense siswa 
sehingga siswa peka dalam bilangan. Untuk 
penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih 
dalam terkait number sense khususnya di 
Sekolah dasar. 
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